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POTENSI TERATOGENITAS TUMBUHAN
Hyptis capitata Jacg, PADA MENCIT

Almahdy A dan Mahyuddin
Stafl Pengajar Jurusan Farmasi FMIPA Unand

ABSTRAK

Hyptis capitata Jacq. sugested as antifeedant for insect that contain a
cytetonde substance. Study reported here was designed to assess potential
terratogenic effect of this exyract in mice species using in-vivo method . The
extract was gives orally during organogenstic term and the foctuses were
withdrawn laparactomically. Foetal malformation occursed in both control
and treated groups Resorption and the incidence of cleft palate weee found
in e larger dose prven e, 300 mg per 100 g body weight, Clefl palatss
occwrred were  statistically sipmificant {p 001).

PENDANULUAN

Tumbuban Hyptis capitata Jacy, dengan dosis kel ternyata beckhasiar
dalam menghambat makan belalang (Valangs nigricomis Burm) yang
dicobakan dengan metoda piliban, Menurut Yamagishs, kandungan kimia
tumbuhan tersebut bersifat cytotode pada beberapa serangga vang diteliti
-Belakangan ini dengan berkembangnyva tloou toksikologi dan berubah-
nya undang-undang tzntang pengamatan toksikolog, maka sejumlah soudi
toksisitas yvang bersifat akut, kronis, karsinogenitas, mulagenitas dan
teratogenitas banyak dilakukan, terutama terhadap senyawa baro haik vang
digunakan untuk pemakoian oral maupun eksternal. Peogujian ini semuoa
perlu difakukan berdasarkan fakia babwa senvawa vang Gdak (oksik pada
inang (sistem induk) tidak selaln aman pada terhadap fetus dan anak .
Penelitisn  yang dilaporkan ini merupakan hasil pengojian potcnsi
teratogenitas  ekstrak semi-polar tumbulan Hyptis capitata Jacq yang
dilakukan pada mencit putilh  galur  Swiss-Webster yang  merupakan
penelitian lanjutan terhadap Hyptis capitata facg. yang dilakukan schelum-
nya.



BAHAN DAN CAHA

Bahan :

Mencit putih jenis Swiss-Webster diperoleh dari  kandang hewan
Jurusan Farmasi FMIPA Universitas Andalas, Tumbehan Hyptis
capitata Jacq, dari hotan  lindung sekitar kampus vang dimaserasi
schingga diperoleh ekstrak semi polarnya dengan menggunakan kloroform.

Cara :

Hewan diaklimasikan selama satu minggn sambil menentukan kesehatan
dan daur estrusnya. Hewan yang sehal dengan dawe estrus pendek dan
teratur digunakan  dalam  penelitian ini. Hewan  dikelompok  menjadi
kelompok kontrol, kelompok dosis 5 mg, kelompok 30 mg dun kelompok
500 mg sesuai dengan besar dosis yang diberikan per 100 g berat badan. Tiap
kelompok hewan terdiri dari 10 ekor mencil, Hewan dikawinkan dengan
perbandingan betina © jantan 4 : 1 sampai diperoleh tanda pengawinan
berupa sumbat vagina yang diamati pagi beributnya setelah pengawinan.
Bila sumbat vagina dijumpai hewan dianggap berada pada masa kehamilan
(L. Seayawa uji diberikan pada hari ke 6-15 kehamilan dengan cars oral,
Penimbangan berat badan difakukan pada hari 0,6,12 dan 18 kehamilan,
semid hewan dibunuh pada hari ke-18 kehamilan dengan cara ererisasi.
Felus dikelvarkan dari utervs dengan cara laparakiomi. Peogamatan
dilakukan terhadap jumlah, jenis kelamin, kelainan cksternal dan berat
badan fetus. Sepertiga fetus dari masing-masing induk difiksasi denpan
larutan Bowin's selama 14 hari kemudian diamali bagian visceralnya. Sisamya
dircndam dalam etanol 95 % , kemudian segera difiksasi dengan larutan
Alizarin Red 5 untuk pengamatan kelaian pada tutang. Semuoa pengamatan
dilakukan dilakukan di Laboratorium Farmakologi dan Toksikologi Far-
masi FMIPA Universitas Andalas.
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HASIL DAN PEMBAHASAM

Hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel L. Dari tabel terlibar, bahwa
ekstrak semi polar tumbuhan Hyplis capitala Jacg. sampai dengan dosis
00 me per 100 £ berat badan idak beresifar toksik terhadap induk mencit
vang hamil, Kenvataan ini terlibat dari tidak dijumpainya induk mencit
vang mafi sclama pepelitian serca berat badanoya pada kebamilan ke 1, 6,
12, dan I8 tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna.

Jumlah implancaz rerlibal meouron pada  dosiz 500 mg , sementara
jumlah resorpsi meningkat dengan meningkatnya dosis, pamun tidak ber-
makna secara statistuk sampal pada p = 0.05, (1abel 2), Keadaan diacas
secara lansung herpengaruh terbadap jumlab fetus vang dapat diamari
pada semua kelompok dosis, tetapn keadaan i tddak berpeogarub ter-
hadap berat badan fetus,

Perbandingan jenis kelamin antara kelompok dosis tidak menunjukkan
perbedaan vang berarti, keadaan im menunjukkan bahwa senyawa vang
diberikan tidak berpengarb pada fase kehamilan akhir vang dapar mem-
penearuhi sistem kelamin ferus .

Froporst jumlah fetus vane oormal cukup baik bala dibandingkan deo-
gan jumlah feres antae kelompok dosis. Sementara jumlah fetus yang
tidak normal secara kuantitatif terlibat berimbang antara  kelompok
kontrol dan kelompok dosis 500 mg, Kelainan berupa kelopak mata tecbuka
terlihat pada semua kelompok dosis, Pada dosis 300 meg justro jumlah ini
tebih kecil dibandingkan dengan kelompok kontrol, dosis 3 mg dan 30 mg.
Keadaan ini diduga berupa cacat spontan pada jenis galur ini. Ini menun-
jukkan bahwa seovawa tecsebut todak mempenegaruhi pada dosis besar.

Exencepbaly dijumpai pada kelompok dosis 0 mg {koatrol} dan
kelompok dosis 50 mg. Clefi palate hanya terjadi pada kelompok kontrol
dan kelompok 500 mg. terjadinya cleft palate (celah pada langit-langit)
pada kelompok kooteol didues juga karena cacal spootan dart galur ee-
sehut, Clefr palate ini sangat bermakna pada dosis 300 mg (p ) (libat tabel
1). Pembentukan langit-langit pada mencit terjadi pada hari ke 6 sampai
pada hari ke 9 kebamilan . Diduga ekstrak polar Hyptis capitaca Jacg,




mempengaruhi pembentukan palate ini pada dosis 500 mg per 100 g berat
badan, Pengamatan pada tulang dari hasil fiksasi dalam Jarutan Alizarin
Red 5 ridak meounjukkan kelainan pada semua kclompok dosis yang
diamati.

Laparaktomi sengaja dilakukan pada hari ke-18 kehamilan mengingat
sifat kanibal induk mencit akan muncul bila melihat anaknya lahir dengan
keadaan tidak sehat atau pada keadaan stressBila keadaan ind diabaikan
akan diperoleh data yang rancu,

EESIMPULAN DAN SARAN

Drart hasil penelitian vang dilakukan dan dari data vang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa ekstrak semi polar Hyptis capitata Jacq, tidak bee-
siful toksik terhadap induk mencit hamil. Clef palate teclihat sangat ber-
maknsa pada dosis 5300 meg. Keadaan ini belum dapatl menyimpulkan sifat
teritogen dari (umbuban ini mengingat adanya sifat kerenfanan antara
spesis  Bewan, karcoa sifat kerentanan Juga dapat teradi pada individu
walaupun berasal dard satu induk vang sama. Dari keadasn diatas perly
disarankan agar penclitian potensi teratogen tumbuhan tecsebut dilakukan
pada spesis hewan vang lain seperti, tikus, marmot, kelinci dan berbagai
jenis hewan uji mamalia lainoys. Jika pada sems kewan uji tersehut terlihat
kasus yang sama maka fidak dipastikan lag, balwa lumbuban tersebut
bersifat teratogen pada dosis tinggi.
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Tabeel 1
Drata pengamatan pada induk dan fetus

Parameter Dasis per HK) mg hera _tmdan
g Smg 30 my 300 mg
Jumlah implantas: 135 114 117 s
Jumiah resorps 5 4 7 14
Jumlab [etus 130 11n 110 04
Jumlah fetus jantan 62 53 59 40
Jumlah fatus belina 05 a7 5 43
Berat fetus rata-ratale) 1.42 144 L.43 142
Tumlah fetus  nosmal 121 1 13 &3
: aboormal 2 4 7 11
Fetus dengan ;
Mata terhuka T 4 T 1
Exencephaly 1 . - 1
Cleft palate 1
Berat induk ratz-rata
pada hari kebamilan ke-
0 1873 20.21 2043 2p417
i 24.16 24,40 2478 2464
12 3341 33.27 Jahl 3230
15 4254 43.27 32.51 4145




Tabel 2
Sidik Ragam Anova Hasil Analisa terhadap Terjading
Hesorpst pads semua kelompoek dosis

Sumber Jumlah knadrat Db, Kuadrat Teongah F

Antara £ 3 204 1105
Dalam kel 5037 ] RE]

Total 5500 3

Catatan ;

Data sebelum dispaliza dicranformasi dengan rtljuus'fFTj}
Dub = derajat bebas

FProbabilitas = (L1147




Tabel 3
Sidik Ragam Anova Husil Analisaterhadap Terjadinga
Cacat Cleft Palate pada semua kelompok dosts

Sumber  Jumlah kuadrat Db, Kuadrat Tengah F
Antara L.2W] 3 A 12,819
Datam kel 1208 36 Ji34

Total 28w o
'::_ﬂti?.lli:'ll'l i _

Drata sebelum dianalisa ditranformasi dengan remus -.-fT_l,.'_-i-_IjE]
Db = derajat bebas

FProbabilitas = TA2 E - (5,



